BAB VI
KESIMPULAN & SARAN
6.1 Kesimpulan
1. Keberhasilan Program
Keberhasilan program dalam penelitian ini dilihat dari pelaksanaan
program pelayanan identitas kependudukan digital di Disdukcapil belum efektif
hal ini karena pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan aktivasi program belum merata.
Disdukcapil sudah menerapkan program di instansi pemerintah daerah Kota
Bandung, namun untuk instansi non pemerintah dan masyarakat secara
keseluruhan belum terealisasikan. Serta masih terjadinya kendala dalam
menggunakan layanan identitas kependudukan digital.
2. Keberhasilan Sasaran
Capaian sasaran program pelayanan identitas kependudukan digital kepada
masyarakat Kota Bandung belum tercapai. Hal ini dilihat dari capaian penggunaan
identitas kependudukan digital masyarakat Kota Bandung dalam satu tahun
dengan target seharusnya 25% dari masyarakat sudah melakukan perekaman dan
memiliki KTP-el memiliki identitas kependudukan digital tetapi berdasarkan data
capaian dibuktikan hanya 9,10% masyarakat Kota Bandung yang memiliki
identitas kependudukan digital.
3. Kepuasan Terhadap Program
Kepuasaan pengguna terhadap program pelayanan identitas kependudukan
digital belum memberikan kemudahan dalam akses data kependudukan dan

mempercepat transaksi pelayanan pada saat menggunakan pelayanan publik
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ataupun privat. Adanya kemudahan dalam pembuatan identitas kependudukan
digital dengan prosedur yang mudah dan cepat, namun adanya hambatan pada
aplikasi yaitu masyarakat mengalami error (Qr code) pada saat akses dokumen
kependudukan.
4. Tingkat Input dan Output

Dalam komponen tingkat input dan output belum dikatakan efektif karena
output program pelayanan identitas kependudukan digital masih rendah. Hal ini
dibuktikan oleh masyarakat dalam menggunakan layanan di Disdukcapil masih
menggunakan dokumen kependudukan fisik seperti membawa E-KTP dan Kartu
Keluarga dibandingkan dengan penggunaan identitas kependudukan digital dalam
menggunakan layanan.

5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh

Komponen pencapaian tujuan secara menyeluruh dalam program
pelayanan identitas kependudukan digital di Disdukcapil Kota Bandung dikatakan
belum mencapai tujuan secara keseluruhan. Hal ini dibuktikan oleh data pengguna
identitas kependudukan digital, masih banyak masyarakat Kota Bandung yang
belum beralih dari KTP fisik menjadi KTP Digital. Kemudian dalam
mempermudah dan mempercepat transaksi pelayanan publik atau privat dalam
bentuk digital pun belum tercapai. Hal ini dibuktikan dengan manfaat penggunaan
identitas kependudukan digital masih terbatas, karena belum dapat digunakan di
setiap pelayanan publik atau privat di Kota Bandung.

Dilihat pada indikator efektivitas diatas, menunjukan bahwa efektivitas

program pelayanan identitas kependudukan digital di Dinas Kependudukan dan
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Pencatatn Sipil Kota Bandung rendah karena program pelayanan identitas
kependudukan digital belum mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu untuk
mengikuti penerapan teknologi informasi dan komunikasi digitalisasi
kependudukan, meningkatkan pemanfaatan digitalisasi kependudukan bagi
penduduk, mempermudah akses data kependudukan dan mempercepat transaksi

pelayanan publik atau privat dalam bentuk digital.

6.2 Saran

Program pelayanan identitas kependudukan digital di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Bandung belum berjalan dengan baik. Pada praktiknya
masih menghadapi tantangan yang terjadi dalam pelaksanaan, oleh karena itu
penulis mencoba memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas

program layanan ini, yaitu sebagai berikut:

1. Dalam mencapai keberhasilan program, Disdukcapil perlu untuk dapat terus
memperbarui sistem dari aplikasi tersebut. Hal ini dapat dengan cara
menyajikan menu pengaduan dalam identitas kependudukan digital agar
dapat menerima informasi terbaru mengenai keluhan masyarakat dalam
penggunaan program.

2. Dalam mencapai keberhasilan sasaran, Disdukcapil Kota Bandung perlu
meningkatkan sosialisasi yang mendalam agar masyarakat mengetahui dan

pemahaman program identitas kependudukan digital, karena program ini
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tergolong baru, maka dari itu kedepannya dapat menekankan kegiatan
sosialisasi program secara menyeluruh.

. Dalam meningkatkan kepuasan pengguna, Disdukcapil perlu meningkatkan
akses penggunaan identitas kependudukan digital di setiap
pelayanan publik dan privat di wilayah Kota Bandung dengan cara
menerapkan kerjasama dan kolaborasi dengan instansi terkait untuk
menerapkan sistem akses data kependudukan melalui identitas
kependudukan digital.

. Dalam meningkatkan output pengguna identitas kependudukan digital
dalam pelayanan, Disdukcapil dapat lebih mendorong masyarakat untuk
menggunakan identitas kependudukan digital saat masyarakat sedang
menggunakan transaksi layanan sehingga masyarakat dapat merasakan
manfaat ketika menggunakan identitas kependudukan digital.

. Dalam mencapai tujuan keseluruhan, Disdukcapil perlu meningkatkan
mendorong masyarakat untuk menggunakan identitas kependudukan digital
salah satunya dengan adanya kebijakan bahwa setiap layanan diutamakan
menggunakan data kependudukan digital. Kemudian meingkatkan kualitas

pada pelayanan identitas kependudukan digital.
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